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A. Latar Belakang

Belgar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setigp penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
tergantung pada proses belgar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Keberhasilan
pencapaian tujuan pembelgaran atau pendidikan siswa dapat dilihat dari hasil

belgar yang diperoleh siswa.

Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
gar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belgar. Dari
Sis siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya proses belgar. Hasil belgar
adalah pernyataan kemampuan siswa yang diharapkan menguasal sebagian atau
seluruh kompetensi yang ditetapkan.* Hasil belgjar, untuk sebagian adalah berkat
tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengagjaran. Pada bagian lain merupakan
peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belgjar tersebut dibedakan menjadi
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang
dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, dan dampak pengiring adalah

térapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belgjar.?
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Hasil belgar sangat dipengaruhi oleh penggunaan strategi yang tepat oleh
guru. Oleh karena itu sebelum proses pembelgaran dilakukan, terlebih dahulu
guru harus dapat memilih strategi pembelgjaran yang didasarkan pada
keefesienannya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Tidak ada guru yang
menginginkan kondisi pembelgjaran yang kacau dengan hasil belgjar yang jelek,
sehingga setiap guru pasti akan mempersiapkan strategi pembelgjaran yang

matang dan tepat.>

Sebelum seorang guru menggunakan strategi dalam proses pembelgaran
guru harus terlebih dahulu menelaah, apakah strategi tersebut sesuai dengan
materi bahkan situasi dan kondisi bailk siswa maupun sarana yang menunjang,
agar perhatian siswa terhadap pel gjaran tetap fokus, sehingga tujuan pembelajaran

akan tercapal.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka salah satu usaha guru sebagai
tenaga penggar profesional, yaitu menggunakan metode pembelgaran yang
sesuai dengan berbagai macam strategi pembelgjaran, agar proses pembelgaran
lebih menarik perhatian siswa dan dapat merangsang siswa sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belgar. Dari penjelasan tersebut maka tepatlah sudah
bahwa “metode atau strategi adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran”.* Dan memanfaatkan metode atau strategi secara akurat, guru akan

mampu mencapal tujuan pembelgaran. Banyak model pembelgaran yang dapat
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digunakan dalam proses pembelgaran. Dalam hal ini model pembelgjaran yang

akan dibahas adalah model pembeljaran berpikir induktif.

Model pembelgaran berfikir induktif merupakan model pembelgaran
yang melatih siswa untuk belgar mengumpulkan, mengorganisasikan dan
memanipulasi data. Model pembelgaran induktif termasuk model pemprosesan
informasi. Ciri yang penting dari pemprosesan informasi adalah penekanan
terhadap keterlibatan siswa secara aktif dalam prose pembelgaran. Siswa bukan
hanya penerima pengetahuan yang pasif, melainkan sebagai seorang peneliti yang
bertujuan untuk lebih memahami lingkungan secara selektif mengumpulkan data
dari lingkungan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, model ini
dikembangkan berdasarkan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif dimulai
dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai ruang lingkup
yang khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi dan diakhiri dengan

pertanyaan yang bersifat umum.®

Daam hal ini, penelitian yang dilakukan pada awal bulan september 2015
ini- merupakan penelitian dengan model pembelgaran berfikir induktif. Model
pembelgjaran berpikir induktif yang dimaksud adalah model pembelgaran
berpikir induktif menurut Hilda Taba. . Proses berpikir yang dimaksud adalah
proses kognitif siswa yang tidak terlihat dan tidak terukur namun hasil dari proses
berpikir tersebut dapat terlihat ketika terjadi interaks antara siswa dengan

lingkungan belgjar dan terukur dari hasil belgar yang diperoleh siswa. Dalam
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model pembelgjaran berpikir induktif kemampuan siswa untuk menangani
infformasi dan menyelesaikan masalah bermula dari upaya induks sebagai
landasan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir induktif ini.
Menempatkan guru sebagai pemonitor dan fasilitator bagi siswa dalam
memproses informasi yang diterimanya. Dengan menerapkan model pembelgjaran
berpikir induktif pada pembelgjaran ekonomi, diharapkan dapat meningkatkan

hasil belgjar siswa.

Modd pembel gjaran berpikir induktif merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belgar. Peningkatan hasil belgar ini dikarenakan
pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgjaran berpikir induktif mampu
mengajak siswa untuk belgjar secara holistik dengan menggunakan seluruh panca
indra yang dimiliki. Model induktif juga dapat membantu siswa mengumpulkan
informasi dari fenomena yang ada, untuk diidentifikasi, disimpulkan dan dapat
diuji kebenarannya. Siswa digak untuk mencari pengalaman di dunia nyata
sehingga siswa dapat mengalami sendiri pembelajaran secara nyata. Pengalaman

siswa digali untuk dapat menghasilkan suatu pengetahuan baru.®

Berkaitan dengan model pembelgaran berpikir induktif dalam belgar
ekonomi, informasi yang didapat penulis bahwa penerapan model pembelgjaran
berpikir induktif tergolong baik. Dimana guru memulai dengan mengemukakan
pertanyaan-pertanyaan yang mempunya ruang lingkup yang khas dan terbatas

daam menyusun argumentasi dan diakhiri dengan pertanyaan yang bersifat
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umum, sehingga siswa mendapat pengetahuan baru, guru mengajak siswa untuk
belajar secara holistik dengan menggunakan seluruh panca indra yang dimiliki,
guru meminta siswa mengumpulkan informasi dari fenomena yang ada,
untuk diidentifikasi, disimpulkan dan dapat diuji kebenarannya. Namun pada
kenyataannya hasil belgjar siswa masih rendah . Hasil ini dapat dilihat dari gejala-

gejala sebagai berikut :

1. Rendahnya nilai ulangan siswa dibawah standar kriteria ketuntasan
minimal (SKKM) yaitu 65.

2. Siswatidak dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru

Berdasarkan uraian diatas mendorang penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berfikir Induktif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Budi Luhur
Pekanbaru”
. Defenisi Istilah

Mengindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, perlu kiranya

ditegaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu seperti
orang, benda yang turut membentuk watak kepercayaan atau
perubahan seseorang.” Pengaruh yang penulis maksud adalah sesuatu
yang dapat mengubah suatu perilaku, watak dan tindakan seseorang.

2. Model pembelgaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman

dalam merencanakan pembelgaran dikelas maupun tutorial. Model
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pembelgjaran dapat didefenisikan sebagai kerangka konseptual yang
mel ukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belgjar.® Model pembelgjaran yang
penulis maksud adalah suatu rancangan atau rencana pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

3. Model pembelgjaran berpikir induktif merupakan karya besar Hilda
Taba. Suatu strategi menggar yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemapuan siswa dalam mengolah informasi. Secara
singkat model ini  merupakan strategi mengagar  untuk
mengembangkan keteranpilan berpikir siswa . Model pembelgjaran
berpikir induktif adalah model pembelgaran yang didasarkan pada
cara berpikir induktif yaitu dari pernyataan yang bersifat khusus dan
diambil kesimpulan yang bersifat umum.

4. Hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan. Hasil belgar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian
sga’® Hasil belgar yang penulis maksud adalah nilai yang didapat
siswa dari ujian setelah proses pembelgjaran dengan menggunakan

model pembelgjaran.
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C. Permasalahan
1. Identifikas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
a. Hasil belgjar siswamasih rendah.
b. Penerapan model pembelgaran berpikir induktif  belum
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup yang mencakup permasalahan ini
maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah pada
penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Berfikir Induktif
Terhadap hasil belgjar Siswa Pada Mata Pelgaran Ekonomi Kelas X IPS di
SMA Budi Luhur Pekanbaru.
3..Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah yang
dikemukakan di atas, maka selanjutnya permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah: “ seberapa besar pengaruh antara penerapan model pembelgaran
Berfikir Induktif terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Ekonomi di

SMA Budi Luhur Pekanbaru.



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.’ Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang masalah,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Berfikir Induktif terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran
ekonomi di SMA Budi Luhur Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelgjaran untuk meningkatkan mutu pedidikan.

b. Bagi guru, penggunaan model pembelgaran Berfikir Induktif dapat
memperbaiki strategi menggjar, sehingga diharapkan guru terinspirasi
untuk selalu berusaha menggunakan strategi-strategi lain dalam upaya
meningkatkan hasil belgar siswa.

c. Bagi siswa, model pembelgjaran berfikir induktif dapat meningkatkan
kemampuan berfikir logis, kritis dan sistematis dalam menyelesaikan
permasalahan ekonomi dan dapat membangun kemampuannya sendiri
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar.

d. Bagi pendliti, hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan dalam
menindaklanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas
sekaligus sebagal sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah
satu syarat dalam menyelesalkan perkuliahan S1 di UIN SUSKA

RIAU.



